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 Abstrak: Diskursus Pernikahan di Bawah Umur dalam Perspektif Undang-undang Perkawinan 
di Negara-negara Muslim dan Teks Agama. Pernikahan dini atau pernikahan di bawah umur masih 
terjadi di kalangan masyarakat muslim. Meskipun negara-negara muslim seperti Indonesia sudah mem-
berlakukan undang-undang konvensional tentang perkawinan, tapi pada realitanya sering diabaikan. 
Dalih sebagian masyarakat muslim adalah pembenaran doktrin agama terhadap pernikahan dini. Dalam 
kajian ini dibahas lebih lanjut tentang pernikahan dini dilihat dari dali-dalil syar’i yang membolehkan 
dan dalil-dalil lain yang melarang. Dan penjelasan para ulama terkait dengan pemahaman dalil-dalil 
syar’i ini dengan menggunakan berbagai metodologi pendekatan. Dari penjelasan-penjelasan ini dapat 
disimpulkan bahwa teks-teks agama harus dipahami sesuai dengan konteks dan kemaslahatan manusia. 
Karena Agama hadir untuk menegakkan keadilan dan kemaslahatan hakiki manusia. 
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 Abstract: The early marriage or the underage marriage happened in Moslem Society. In spite 
of Islamic countries, such as Indonesia, has established family laws, but in fact these laws disobeid. 
Some peoples of moslem society proved this disobedience by approval of doctrine that allowed this 
marriage. This paper studied furthermore of underage marriage viewing syaria proofs that admits its in 
comperative with those forbided. This paper also included some explanations of ulama towards these 
syaria proofs by using some approach methodologies. By these their explanations can be concluded 
that texts of Koran and Hadith (prophet tradition) can be understood according to context and human 
needs. So that religion come for raising the justice and maintaining the real human needs.
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